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1. Maka sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. (Q. S. Al-Insyirah: 5-6)
2. No matter how hard something looks, there’s always a chance. (The Thinning Movie) 
3. Keberhasilan bukan milik semua orang, melainkan dia yang gagal dan terus-menerus bangkit.
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Kata Kunci :   Efektivitas, Model Pembelajaran Problem Based Learning, Berpikir Kritis, MTs Al-Ikhlas Losari Brebes.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) adanya perbedaan kemampuan berpikir kritis matematis antara siswa dengan penerapan model Problem Based Learning (PBL) dan model konvensional sekolah, 2) kemampuan berpikir kritis matematis siswa dengan perlakuan model PBL lebih baik dibanding model konvensional sekolah.
Populasi pada penelitian ini yaitu kelas VIII semester genap tahun ajaran 2023/2024. Sampel diambil menggunakan purposive sampling, didapatkan satu kelas sebagai kelas eksperimen, satu kelas sebagai kelas kontrol, dan satu kelas sebagai kelas uji coba. Metode pengambilan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu dokumentasi dan tes. Analisis data menggunakan uji t-independent.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis matematis antara siswa dengan penerapan model PBL dan model konvensional sekolah, 2) kemampuan berpikir kritis matematis siswa dengan perlakuan model PBL lebih baik dibanding model konvensional sekolah.
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This study aims to determine 1) the difference in mathematical critical thinking ability between students with the application of Problem Based Learning (PBL) model and conventional school model, 2) mathematical critical thinking ability of students with PBL model treatment is better than conventional school model.
The population in this study was class VIII even semester of the 2023/2024 school year. The sample was taken using purposive sampling, obtained one class as an experimental class, one class as a control class, and one class as a test class. The data collection methods used in this study were documentation and tests. Data analysis using t-independent test.
The results showed that: 1) there is a difference in mathematical critical thinking ability between students with the application of PBL model and conventional school model, 2) mathematical critical thinking ability of students with PBL model treatment is better than conventional school model.
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Pembelajaran merupakan suatu sistem yang bertujuan untuk membantu proses belajar siswa yang di dalamnya terdapat serangkaian peristiwa yang telah disusun sedemikian rupa untuk mendukung terjadinya proses belajar siswa. Pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu tempat atau lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan dari pendidik agar terjadi proses pemberian ilmu dan pengetahuan, penguasaan keterampilan dan juga pembentukan sikap dan kepercayaan peserta didik. Secara garis besar pembelajaran adalah proses membantu peserta didik untuk belajar dengan baik (Djamaludin & Wardana, 2019).
Matematika merupakan disiplin ilmu yang sering kita temui dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu matematika juga memiliki peran penting untuk mengembangkan daya pikir manusia. Ketika mempelajari matematika dibutuhkan penalaran dan logika tingkat tinggi, sehingga dalam pembelajarannya peserta didik dituntut untuk berpikir cerdas, terampil dan mandiri (Nurfitriyanti, 2016). Matematika merupakan pembelajaran yang penting, sehingga pada penerapannya di Sekolah pembelajaran matematika harus dilakukan dengan tepat dan juga menyenangkan sehingga tercapai tujuan pembelajaran matematika. Namun pada kenyataannya hasil belajar matematika di sekolah masih belum sesuai dengan apa yang diharapkan.
 Dilansir dari gurudikdas.kemendikbud.go.id, menurut Organisation for Economic Cooperation and Development (OECDM) sekitar 71% siswa tidak mencapai tingkat kompetensi minimum matematika, hal itu berarti bahwa masih banyak siswa Indonesia kesulitan dalam menghadapi situasi yang membutuhkan kemampuan pemecahan masalah menggunakan matematika. Nilai rata-rata siswa Indonesia pada tes Programme for International Student Assesment (PISA) 2018 sebesar 379 poin, menempati peringkat 73 dari 79 negara.
Terdapat 3 permasalahan utama pendidikan di Indonesia berdasarkan survei PISA, diantaranya adalah ; 1) Tingginya presentase siswa yang berprestasi rendah, 2) Tingginya tingkat siswa mengulang kelas, 3) besarnya angka ketidakhadiran siswa di dalam kelas (Balitbatang, 2019). Ketiga hal tersebut dapat terjadi karena metode pembelajaran yang diterapkan oleh guru cenderung membosankan atau tidak interaktif terhadap siswa, sehingga mengurangi minat siswa dalam mengikuti pembelajaran.
Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru matematika di MTs Al-Ikhlas Losari Brebes yaitu Ibu Laeli Apriyani, S. Pd. Mengungkapkan bahwa secara umum hasil belajar matematika peserta didik kelas VIII MTs Al-Ikhlas Losari Brebes masih cukup rendah, seperti pada pencapaian nilai ujian akhir sekolah semester ganjil peserta didik tahun ajaran 2023/2024, diketahui bahwa rata-rata nilai ujian semester ganjil kelas VIII MTs Al-Ikhlas Losari Brebes adalah 65. Salah satu faktor yang menyebabkan masih rendahnya hasil belajar peserta didik adalah karna sistem penyampaian pembelajaran yang digunakan masih menggunakan model pembelajaran konvensional yaitu tradisional, dimana peserta didik hanya duduk diam menerima asupan materi tanpa mecoba berpikir untuk menggali dan membangun idenya sendiri yang mengakibatkan kurangnya komunikasi antara guru dan peserta didik selama pembelajaran berlangsung. Pembelajaran yang berpusat pada seorang guru mengakibatkan peserta didik menjadi pasif dalam pembelajaran, sehingga membuat minat peserta didik menjadi kurang untuk mengikuti kegiatan belajar.
Hasil belajar siswa yang rendah juga terlihat pada saat pelaksanaan Pengenalan Lingkungan Persekolahan periode 2 Oktober – 2 Desember 2023 di MTs Al-Ikhlas Losari Brebes. Dengan menerapkan metode pembelajaran Konvensional sekolah, rata-rata hasil tes peserta didik masih menunjukkan ketidaktuntasan.
Selain penerapan model pembelajaran, adanya ketidaktuntasan hasil pencapaian belajar disebabkan pula akibat kurangnya kemampuan berpikir kritis yang dimiliki siswa, sehingga siswa tidak dapat menyelesaikan persoalan yang ada. Menurut Maryanti dan Suhartini (2018) mengemukakkan keterampilan berpikir kritis adalah keterampilan atau kemampuan dalam mengambil keputusan untuk memecahkan sebuah permasalahan yang melibatkan kemampuan menghubungkan, memberikan alternatif jawaban, menganalisa, serta membuktikan. Menurut Zamroni dan Mahfudz (2009 : 30) terdapat empat cara meningkatkan ketrampilan berpikir kritis yaitu dengan : 1) model pembelajaran tertentu, 2) pemberian tugas mengkritisi buku, 3) penggunaan cerita, 4) pennggunaan pertanyaan socrates.
Peneliti menduga bahwa penyebab dari rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa dipegaruhi oleh model pembelajaran, sehingga solusi yang dapat diterapkan adalah dengan mengubah model pembelajarannya. Sesuai dengan yang dikemukakan oleh (Au-nurrahman, 2009) bahwa Penggunaan model pembelajaran yang tepat dapat mendorong tumbuhnya rasa senang siswa untuk mengikuti pelajaran, menumbuhkan dan meningkatkan motivasi dalam megerjakan tugas, memberikan kemudahan bagi siswa dalam memahami materi pelajaran, sehingga memungkinkan siswa mencapai hasil belajar yang lebih baik.
Salah  satu  model  pembelajaran  yang  tepat  digunakan  untuk  mengatasi  permasalahan di atas  adalah dengan  menerapkan  model  Pembelajaran  Problem  Based  Learning.  Model pembelajaran  ini  adalah  salah  satu  model  pembelajaran  bermakna,  dimana  pada  proses pembelajaran selalu berdasarkan atas masalah. Melalui masalah yang ditemui siswa akan berupaya untuk memecahkan masalah tersebut melalui berbagai cara dan sumber. Apabila siswa  sudah  menemukan  solusi  dari  setiap  masalah  yang  ditemui  maka  siswa  akan mengamalkannya.
Model  pembelajaran  Problem  Based  Learning    adalah  model  pembelajaran    dengan pendekatan  pembelajaran  siswa  pada  masalah  autentik  sehingga    siswa  dapat    menyusun pengetahuannya  sendiri,  menumbuh    kembangkan    keterampilan  yang    lebih  tinggi  dan inkuiri,  memandirikan  siswa  dan  meningkatkan  kepercayaan  diri  sendiri  (menurut  Arends dalam Abbas, 2000:13).
Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) merupakan salah satu dari banyak cara yang   bisa   dilakukan   guru   dalam   upaya   meningkatkan   mutu   pembelajaran.   Model   ini mempunyai  langkah-langkah  yang  mendorong  keaktifan  siswa  dalam  belajar  dengan  cara memberikan  kesempatan  bagi  siswa  untuk  lebih  banyak  mengamati  objek  atau  materi pelajaran,   menemukan   sendiri   hal-hal   yang   perlu,   baik   menyangkut   materi,   meneliti, mengintrogasi, memeriksa materi, sehingga siswa-siswa akan dapat mengalami sendiri.
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Adapun identifikasi masalah yang di dapat berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan :
1. Peserta didik kurang minat terhadap pembelajaran matematika.
2. Peserta didik bosan dengan pembelajaran yang berfokus pada guru atau menggunakan model pembelajaran tradisional dalam melakukan pembelajaran.
3. Hasil belajar baik nilai ulangan harian maupun nilai PAS masih di bawah KKM.
4. Rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa menjadi faktor rendahnya nilai siswa
[bookmark: _Toc154527653][bookmark: _Toc155488274][bookmark: _Toc172932553]Pembatasan Masalah
Permasalahan yang menjadi fokus peneliti adalah upaya untuk mengetahui apakah model pembelajaran Problem Based Learning mampu memberikan kebermaknaan dalam pembelajaran siswa terhadap kemampuan berpikir kristis siswa dibanding dengan model  kovensional yaitu tradisional.
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1 Apakah ada perbedaan rata-rata nilai kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII MTs Al-Ikhlas Losari Brebes setelah menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning dan model Konvensional  ?
2 Apakah penerapan model Problem Based Learning lebih efektif dibanding penerapan model konvensional ?
[bookmark: _Toc154527655][bookmark: _Toc155488276][bookmark: _Toc172932555]Tujuan Penelitian
1 Mengetahui apakah ada perbedaan rata-rata nilai kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII MTs Al-Ikhlas Losari Brebes setelah menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning dan model Konvensional  
2 Mengetahui penerapan model Problem Based Learning lebih efektif atau tidak dibanding penerapan model konvensional
[bookmark: _Toc154527656][bookmark: _Toc155488277][bookmark: _Toc172932556]Manfaat Penelitian
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Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi acuan dalam memperkaya teori dalam rangka peningkatan kompetensi guru.
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a. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan menjadi bekal untuk peneliti di masa mendatang guna menambah wawasan dan pengalaman sebagai pendidik.
b. Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukkan dalam mengatasi pembelajaran matematika, sehigga guru mampu menciptakan pembelajaran yang menarik siswa dan meningkatkan hasil belajar siswa.
c. Bagi Siswa
Penelitian ini diharapkan memberikan inspirasi terhadap siswa untuk meningkatkan hasil belajar dalam pembelajaran matematika.
d. Bagi Pembaca
Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan pengetahuan, sehingga dapat dijadikan informasi mengenai keterkaitan pembelajaran Problem Based Learning dengan hasil belajar siswa.
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[bookmark: _Toc154527659][bookmark: _Toc155488280][bookmark: _Toc172932559]
KAJIAN TEORI, KERANGKA PIKIR, HIPOTESIS

[bookmark: _Toc154527660][bookmark: _Toc155488281][bookmark: _Toc172932560]Kajian Teori
[bookmark: _Toc155488282][bookmark: _Toc172932561]Problem Based Learning (PBL)
Problem Based Learning (PBL) dapat diartikan sebagai rangkaian aktivitas pembelajaran yang menekankan keadan proses penyelesaian masalah yang dihadapi secara ilmiah (Sanjaya, 2008). Terdapat tiga ciri utama PBL ; 1) PBL merupakan rangkaian aktivitas pembelajaran, maksudnya adalah terdapat kegiatan yang harus dilakukan oleh siswa dalam mengimplementasikan PBL. Melalui PBL siswa diharapkan tidak hanya mampu mendengarkan, mencatat, kemudian menghafal materi pelajaran, tetapi juga mampu berpikir aktif, berkomunikasi, mencari dan mengolah data, dan akhirnya menyimpulkan. 2) Aktivitas pembelajaran diarahkan untuk menyelesaikan masalah. Tanpa adanya sebuah masalah maka tidak mungkin ada proses pembelajaran, sehingga PBL menempatkan masalah sebagai kata kunci dari proses prembelajaran. 3) Pemecahan masalah dilakukan dengan menggunakan pendekatan berpikir secara ilmiah. Berpikir menggunakan metode ilmiah adalah proses berpikir induktif dan deduktif. Proses berpikir tersebut dilakukan secara sistematis dan empiris. Sistematis berarti berpikir ilmiah yang dilakukan melalui tahapan-tahapan tertentu, sedangkan empiris adalah proses menyelesaikan masalah didasarkan pada data dan fakta yang jelas.
Kunandar (2007) menyatakan bahwa Problem Based Learning merupakan model pembelajaran yang menggunakan suatu permasalahan dunia nyata guna dijadikan sebagai konteks bagi siswa untuk belajar tentang cara berpikir dan ketrampilan menyelesaikan masalah serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari mata pelajaran. Sedangkan Faizin dan Sulistio (2008) berpendapat mengenai pengertian Problem Based Learning yaitu pembelajaran yang berpusat melalui sebuah masalah-masalah relevan. Hal tersebut selaras dengan pernyataan Zulharman (2008) yang menyatakan bahwa Problem Based Learning adalah pembelajaran yang bertolak dari masalah yang ada dalam konteks nyata. 
NCTM (National Council of Theachers of Mathematics) berpendapat bahwa memecahkan masalah artinya menemukan solusi atau cara yang tidak dengan mudah menjadi nyata.  Sedangkan Poyla (Hudoyo, 1979) menyatakan bahwa pemecahan masalah merupakan usaha mencari jalan keluar dari suatu kesulitan, mencapai tujuan yang tidak mudah untuk digapai.


Dijelaskan secara spesifik mengenai problem based learning pada mata pelajaran matematika oleh Poyla. Menurutnya model PBL merupakan model yang tepat digunakan dalam pembelajaran matematika, karena dapat menumbuhkan kemampuan matematis. Menurut Poyla terdapat 4 langkah mudah dalam memahami dan menyelesaikan suatu masalah, diantaranya adalah : 1) memahami masalah, 2) merencanakan pemecahan, 3) melaksanakan perencanaan, 4) melihat kembali atau cek kembali solusi yang sudah diterapkan. 
Langkah – Langkah Problem Based Learning (PBL)
Menurut Kunandar pembelajaran Problem Based Learning (PBL) memiliki 5 tahapan sebagai berikut :
1. Mengorientasikan peserta didik terhadap masalah
Guru memberikan informasi tujuan-tujuan pembelajaran, mendeskripsikan kebutuhan-kebutuhan logistik penting, memotivasi peserta didik agar nampak mengenai kegiatan pemecahan masalah yang mereka pilih sendiri.
2. Mengorganisasikan siswa untuk belajar
Guru membantu peserta didik menentukan dan mengatur tugas-tugas belajar yang berhubungan dengan masalah tersebut.


3. [bookmark: _GoBack]Membantu penyelidikan mandiri maupun kelompok
Guru mendorong peserta didik mengumpulkan informasi yang sesuai, melaksanakan eksperimen, mencari penjelasan dan solusi.
4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
Guru membantu peserta didik dalam merencanakan dan menyiapkan hasil karya yang sesuai seperti laporan.
5. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
Guru membantu peserta didik dalam melakukan refleksi atas penyelidikan mereka dan proses-proses yang digunakan.
Kelebihan dan Kekurangan Model PBL
Berikut merupakan keunggulan penerapan model pembelajaran problem based learning, yaitu sebagai berikut (Sanjaya, 2006:220) :
1. Menciptakan pembelajaran bermakna
2. Merangsang kemampuan serta kepuasan peserta didik untuk menemukan pengetahuan baru
3. Meningkatkan aktivitas pembelajaran peserta didik
4. Mampu mentransfer pengetahuan siswa terhadap memahami masalah dunia nyata
5. Mengembangkan pengetahuan dan bertanggung jawab dalam pembelajaran yang dilakukan pesera didik, serta mendorong untuk melakukan evaluasi terhadap hasil maupun proses belajarnya
6. Pemecahan masalah dianggap lebih menyenangkan dan disukai peserta didik
7. Memperlihatkan kepada peserta didik bahwa setiap mata pelajaran pada hakikatnya merupakan cara berpikir, dan sesuatu yang harus dimengerti olehnya, baik dari guru maupun sumber lainnya.
8. Mengembangkan kemampuan berpikir kritis
9. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menerapkan pengetahuan yang dimiliki terhadap dunia nyata
10. Mengembangkan minat peserta didik untuk mau terus belajar, sekalipun di luar pendidikan formal.
Adapun kelemahan-kelemahan penggunaan model PBL sebagai berikut (Sanjaya, 2006:221)
1. Peserta didik beranggapan sebuah masalah terlalu sulit untuk diselesaikan, sehingga enggan untuk mencoba
2. Membutuhkan banyak waktu untuk persiapan matang
3. Siswa tidak akan mau belajar ketika tidak memahami makna kenapa berusaha untuk memecahkan masalah yang dipelajari.
Melalui pembelajaran problem based learning siswa bukan hanya sekadar mampu mengingat materi pelajaran, tetapi juga akan mampu menguasai dan memahami materi secara penuh. Melalui pembelajaran PBL juga akan menumbuh kembangkan ketrampilan berpikir rasional siswa, mengenai kemampuan menganalisis situasi, menerapkan pengetahuan yang dimiliki, mengenal adanya perbedaan antara fakta dan pendapat, serta membuat penilaian secara objektif.
Pembelajaran problem based learning mempunyai 4 tahapan, diantaranya yaitu : 1) orientasi terhadap masalah, 2) organisasi belajar, 3) penyelidikan, 4) pengembangan dan penyajian hasil, dan 5) analisis dan evaluasi. Pembelajaran berbasis permasalahan dunia nyata dapat menumbuhkembangkan pemikiran siswa, karena melalui tahapan pembelajaran sistematis dan proses menyelesaikan masalah masalah didasarkan pada data dan fakta yang jelas.
Layaknya model pembelajaran lainnya, PBL juga mempunyai kelebihan dan kekurangannya sendiri dalam proses pembelajaran. Kelebihannya adalah prosesnya yang didasari pada permasalahan nyata mampu membuat siswa meresapi apa yang sedang dipelajarinya, sehingga baik dalam pengimplementasian pada kehidupan sehari-hari maupun penyelesaian soal siswa akan lebih memahami konteks pembicaraan. Kemudian salah satu kekurangannya adalah membutuhkan persiapan yang matang agar siswa tertarik mengikuti pelajaran dan tidak beranggapan sebuah permasalahan sulit untuk diselesaikan.
[bookmark: _Toc155488283][bookmark: _Toc172932562]Model Konvensional
Model pembelajaran yang biasa diterapkan pada sekolah MTs Al-Ikhlas Losari Brebes adalah pembelajaran ekspositori. Pada umumnya pembelajaran ekspositori memadukan metode ceramah, tanya jawab, serta mendemonstrasikan untuk mempertegas penjelasan atau latihan soal (Atriyanto & Sulistiyo, 2014). Pembelajaran ini berpusat dan menuntut keaktifan guru dibanding peserta didiknya, sehingga dapat mengakibatkan kebosanan terhadap peserta didik, karena belajar yang relatif monoton akibatnya materi yang disampaikan oleh guru tidak optimal diserap oleh siswa.
Menurut Ardianto dkk. (2019) Proses pembelajaran yang menggunakan metode ceramah, perhatiaannya berpusat pada guru sedangkan siswa hanya menerima secara pasif. Selaras dengan apa yang dikemukakkan oleh Rooijakkers dan Mukminin (2014) bahwa pembelajaran yang berpusat pada guru akan membuat peserta didik menjadi kurang interaktif, hal tersebut diakibatkan karena pembelajaran satu arah. 
Model ekspositori biasa dipergunakan di MTs Al-Ikhlas Losari Brebes, Sintak atau langkah-langkah pembelajarannya adalah; 1) pendahuluan dengan memberikan pokok materi yang akan dibahas, 2) penyampaian materi dengan metode ceramah, tanya jawab, dilanjutkan demonstrasi atau eksperimen sebagai penguat konsep dan latihan soal, 3) pada tahap akhir guru memberikan evaluasi maupun tugas-tugas sebagai pekerjaan rumah.
Meskipun demikian setiap model pembelajaran yang diberikan pasti memiliki kekurangan dan kelebihan, tak terkecuali pada model ekspositori diantaranya yaitu :
1. Kelebihan
a. Kekurangan atau tidak adanya buku pelajaran dan alat bantu pelajaran tidak akan menghambat jalannya pembelajaran
b. Mencakup materi pelajaran yang banyak dan luas
c. Waktu dan energi yang digunakan dapat dioptimalkan, karena guru memberi tekanan terhadap hal-hal penting saja
2. Kekurangan 
a. Kurangnya kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan eksplorasi, kreativitas, kemandirian dan sikap kritis siswa.
b. Siswa cenderung pasif karena terbiasa menerima
c. Kelas akan semakin monoton apabila guru kurang kreatif dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran.
d. Kegiatan bersifat mekanistis
e. Sulit untuk mendeteksi tingkat pemahaman siswa
f. Siswa mudah melupakan atas materi yang sudah disampaikan oleh guru, (Sanjaya, 2006).
Pembelajaran yang menggunakan metode ceramah atau bersifat satu arah mengakibatkan siswa menjadi pasif karena mereka hanya duduk diam menerima asupan materi dari seorang guru tanpa memiliki kesempatan berpikir untuk menggali dan membangun idenya sendiri. Interaktif antara siswa dan guru menjadi kurang akibat pembelajaran berpusat kepada guru.
Kelebihan pada pembelajaran konvensional adalah mudah untuk dilakukan, karena tanpa persiapan rumit dan prasarana yang lengkap siswa dapat menerima pengetahuan secara lisan. Adapun kekurangannya yaitu komunikasi yang terjalin satu arah atau pembelajaran berpusat pada guru mengakibatkan siswa menjadi pasif, merasa cepat bosan, kurang memahami materi, dan kelas menjadi monoton.
[bookmark: _Toc172932563]Berpikir Kritis
Berpikir kritis adalah kegiatan kognitif yang berkaitan dengan penggunaan pikiran seseorang (Sihombing, dkk : 2018). Menurut Beyer (Filsaime, 2008 : 56) berpikir kritis merupakan upaya berpikir disiplin yang digunakan seseorang guna mengevaluasi menyakinkan sesuatu seperti pernyataan, dan lain sebagainya. Rudinow dan Barry (Filsaisme, 2008: 57)  menyatakan bahwa berpikir kritis adalah proses berpikir yang menekankan pada dasar kepercayaan yang masuk akal dan memiliki standar prosedur untuk meganalisis, menguji, dan melakukan evaluasi.
Berpikir kritis didefinisikan sebagai cara untuk menuangkan gagasan reflektif dan memiiki alasan yang difokuskan penetapan keputusan setelah melalui proses kepercayaan dan perlakuan (Heris dan Utari, 2014). Ennis dan Gut dalam (Kong, 2014) berpendapat bahwa keterampilan berpikir kritis adalah kemampuan yang dimiliki seseorang untuk bercermin dalam berpikir guna memberikan penilaian terhadap tindakan secara terampil, sehingga tepat dalam pengambilan solusi terhadap menyelesaikan permasalahan. 
Berdasarkan beberapa pengertian berpikir kritis di atas maka terbilang bahwa berpikir kritis yaitu keterampilan berpikir yang mana dalam prosesnya melibatkan kognitif serta merefleksi permasalahan. Berpikir kritis melibatkan keahlian berpikir induktif seperti mengenali hubungan, menganalisis permasalahan secara terbuka, mencari sebab dan akibat, menyimpulkan data secara relevan. Selain itu juga keahlian berpikir deduktif melibatkan kemampuan pemecahan masalah yang bersifat spesial, logis dan membedakan fakta serta opini.
Indikator kemampuan berpikir kritis menurut Pertiwi (2018, hlm. 826) adalah sebagai berikut :
[bookmark: _Toc169053620]Tabel 2. 1 Indikator Kemampuan Berpikir Kritis
	No
	Indikator Umum
	Indikator

	1.
	Menginterpretasi
	Memahami suatu permasalahan yang ditujukan dengan menuliskan diketahui dan yang dinyatakan dalam suatu permasalahan dengan benar.

	2.
	Menganalisis
	Mengidentifikasi kaitan antara pernyataan, pertanyaan, dan konsep yang terdapat dalam suatu permasalahan yang yang ditujukkan dalam bentuk model matematika dengan benar dan memberikan penjelasan dengan benar

	3.
	Mengevaluasi
	Menggunakan penyelesaian yang tepat untuk menjawab suatu permasalahan dengan langkah dan perhitungan yang benar

	4.
	Menginferensi
	Membuat kesimpulan dari suatu permasalahan dengan benar


[bookmark: _Toc155488284][bookmark: _Toc172932564]Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan capaian yang diperoleh peserta didik berkat adanya usaha yang telah dilakukan dalam berbagai bentuk misalnya penguasaan, pengetahuan, dan kecakapan dasar dalam berbagai aspek kehidupan dan menunjukan perubahan tingkah laku (Priansa, 2017 : 82). Sara (2017 : 101) juga berpendapat bahwa hasil belajar adalah munculnya perubahan tingkah laku, meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik setelah menempuh kegiatan belajar kemudian dilakukan pengamatan atau pengukuran. Selaras dengan pendapat Sanjaya (2010:229) bahwa hasil belajar adalah suatu proses aktivitas mental seseorang dalam berinteraksi sehingga menghasilkan perubahan tingkah laku yang bersifat positif baik perubahan dalam aspek pengetahuan, sikap, maupun psikomotor. Dikatakan positif karena perubahan perilaku itu bersifat adanya penambahan dari perilaku sebelumnya yang cenderung menetap (tahan lama dan tidak mudah dilupakan).
Selain itu menurut Christina (2016:223) hasil belajar adalah perubahan perilaku yang terjadi pada peserta didik setelah mengikuti pelajaran akibat lingkungan belajar yang dibuat oleh seorang guru melalui model pembelajaran. Begitupun pendapat yang dikemukakan oleh Sudjana (2009:22) bahwa hasil belajar adalah kemampuan–kemampuan yang dimiliki siswa setelah memperoleh pengalaman belajar.
Berdasarkan pendapat ahli di atas, sehigga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan diperolehnya kemampuan berupa pengetahuan (kognitif), sikap atau karakter, serta ketrampilan (psikomotorik) yang ditunjukkan melalui perubahan tingkah laku, setelah melaksanakan kegiatan atau proses belajar.
[bookmark: _Toc155488285][bookmark: _Toc172932565]Materi Statistika
Pengertian
Statistika adalah ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan cara-cara pengumpulan data, pengolahan data, penyajian data, penganalisaan data serta penyimpulan data. Data merupakan suatu informasi yang diperoleh dari pengamalan atau penelitian. Macam-macam data diantaranya sebagai berikut :
a) Data kuantitatif yaitu data berupa angka
b) Data kualitatif yaitu data berupa deskripsi atau kata-kata (bukan angka)
Penyajian data
Penyajian data dapat disajikan dalam beberapa bentuk:
1 Tabel
2 Diagram
a) Diagram batang
b) Diagram lingkaran
c) Diagram gambar (Piktogram)
d) Diagram garis
Ukuran pemusatan data
1 Rata-rata (Mean)
2 Modus (Mo)
Merupakan data yang paling sering muncul atau mempunyai frekuensi terbesar.
3 Median (Me) dan Quartil
Median adalah nilai tengah data setelah diurutkan, sedangkan quartil aturan yang membagi data menjadi 4 bagian sehingga diperoleh Q1 (Quartil pertama/bawah), Q2 (Quartil kedua/median), dan Q3 (Quartil ketiga/atas).
Ukuran penyebaran data
Jenis penyebaran data dibagi menjadi 3, diantaranya adalah:
1 Jangkauan (range)
Selisih antara data terbesar dengan terkecil. Jangkauan (range) = 
2 Jangkauan kuartil (Hamparan)
H = 
3 Jangkauan semi kuartil atau simpangan kuartil
SK =
Sintaks Problem Based Learning
1. Orientasi terhadap Masalah
Guru menyajikan permasalahan nyata berkaitan dengan materi pokok statistika kepada peserta didik. Tahap ini peserta didik diminta untuk menetapkan masalah atau pengetahuan yang belum dan ingin diketahuinya terhadap sebuah permasalahan yang disajikan oleh guru.
2. Organisasi belajar
Peserta didik mengidentifikasi sebuah permasalahan untuk mencari penyelesaian atau solusi atas permasalahan nyata berkaiatan dengan materi pokok statistika.
3. Penyelidikan
Guru membimbing peserta didik mengumpulkan data berupa pengetahuan, konsep, teori melalui berbagai cara berkaitan dengan materi pokok statistika, misalnya dengan observasi mendalam, membaca, survey, wawancara, dan seterusnya guna menemukan alternatif penyelesaian masalah. Langkah ini dpat dilakukan baik secara individual maupun kelompok.
4. Pengembangan dan Penyajian Hasil
Peserta didik menentukan penyelesaian masalah yang menurutnya paling tepat dibimbing oleh guru dari berbagai alternatif pemecahan masalah yang ditemukan. Kemudian menuangkannya dalam bentuk laporan hasil penyelesaian masalah, baik secara tertulis maupun bentuk power point untuk dipresentasikan.

5. Analisis dan Evaluasi
Guru membimbing peserta didik melakukan refleksi atau evaluasi penyelesaian masalah yang dilakukan melalui presentasi laporan penyelesaian masalahnya.
KD dan KI
[bookmark: _Toc169053621]Tabel 2. 2 KD dan KI
	NO
	Kompetensi Dasar (KD)
	Indikator Pencapaian Kompetensi

	1
	1.1 1.1  Menghargai dan
menghayati ajaran agama yang dianutnya

	1.1.1  Bersemangat dalam mengikuti pembelajaran matematika
1.1.2  Serius dalam mengikuti pembelajaran matematika
1.1.3  Menunjukkan sikap bersyukur terhadap karunia Tuhan atas kesempatan mempelajari kegunaan matematika dalam kehidupan sehari-hari melalui penyajian data dua variabel menggunakan tabel, diagram batang, diagram garis dan diagram lingkaran


	2
	2.1  Menunjukkan
sikap logis, kritis, analitik, konsisten, dan teliti, bertanggung jawab, responsif, dan tidak mudah menyerah dalam memecahkan masalah;
2.2 Memiliki rasa ingin
tahu, percaya diri dan ketertarikan pada matematika serta memiliki rasa percaya pada daya dan kegunaan matematika, yang terbentuk melalui pengalaman belajar


	2.1.1  Menunjukkan sikap teliti dalam mengamati data pada tabel, diagram batang, diagram garis dan diagram lingkaran
2.1.2  Menunjukkan sikap tekun/gigih dalam memecahkan masalah


2.2.1  Suka bertanya selama proses pembelajaran
2.2.2  Berani presentasi di depan kelas
2.2.3  Suka mengamati sesuatu yang berhubungan dengan data pada tabel, diagram batang, diagram garis dan diagram lingkaran


	3
	3.10 Menganalisis data berdasarkan nilai rata-rata, median, dan modus untuk mengambil kesimpulan, membuat keputusan, dan membuat prediksi
	3.10.1  Menyajikan data dalam bentuk diagram batang
3.10.2  Menyajikan data dalam bentuk diagram garis
3.10.3  Menyajikan data dalam bentuk diagram lingkaran


	4
	4.10 Menyajikan dan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan nilai rata-rata, median, dan modus untuk mengambil kesimpulan, membuat keputusan, dan membuat prediksi.
	4.10.1    Mengumpulkan data
4.10.2    Mengolah data hasil pengamatan
4.10.3    Menampilkan data hasil pengamatan kelompok dalam bentuk tabel, diagram batang dan diagram lingkaran
4.10.4    Mengidentifikasi hubungan antar variabel




[bookmark: _Toc155488286][bookmark: _Toc172932566]Penelitian Terdahulu
1. Penelitian Sianturi dkk. (2018) yang berjudul “Pengaruh Model Problem Based learning (PBL) terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa SMPN 5 Sumbul”.
2. (Ardianto dkk., 2019) pada penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Discoveri Learning Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII SMP”.
3. Penelitian yang dilakukan oleh Yusri (2018) yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas VII di SMP Negeri Pangkaje”
Penelitian Sianturi dkk. (2018) mengatakan bahwa penerapan model PBL lebih baik dibanding model konvensional, Hal tersebut dibuktikan karena nilai rata-rata siswa pada kelas dengan perlakuan model PBL lebih tinggi dibanding siswa pada kelas dengan perlakuan model konvensional. Hasil dari penelitian ini juga menyatakan hasil serupa namun pembuktiannya melalui uji hipotesis menggunakan uji t pihak kanan, sehingga menjadikannya lebih secure dan valid.
Penelitian Ardianto dkk. (2019) mengatakan bahwa perbedaan penerapan model discoveri learning dan model konvensional tidak memperlihatkan perbedaan yang signifikan. Oleh karena itu pada penelitian ini menerapkan model PBL ada pembelajarannya.
Penelitian yang dilakukan oleh Yusri (2018) menyatakan bahwa kesulitan siswa dalam memahami soal akan berpengaruh pada hasil belajar, hal tersebut tidak terlepas dari srategi pembelajaran yang tepat diterapkan. Oleh karena itu penelitian ini dihadapkan dengan kemampuan berpikir kritis siswa guna memberikan kepercayaan dirinya sehingga dapat mengkritisi pada saat pembelajaran berlangsung., tidak ragu bertanya ketika tidak memahami materi yang sedang dipelajarinya.
[bookmark: _Toc154527661][bookmark: _Toc155488287][bookmark: _Toc172932567]Kerangka Pikir
Kemampuan berpikir kritis merupakan suatu hal yang begitu  diperlukan seorang siswa baik untuk saat ini maupun nanti. Hal tersebut mengacu pada perubahan zaman yang selalu berkembang, oleh karena itu siswa harus mampu beradaptasi mengahadapi tantangan-tantangan dalam kehidupan yang selalu berkembang. Selaras dengan pernyataan Ennis dan Gut dalam (Kong, 2014) bahwa keterampilan berpikir kritis adalah kemampuan yang dimiliki seseorang untuk bercermin dalam berpikir guna memberikan penilaian terhadap tindakan secara terampil, sehingga tepat dalam pengambilan solusi terhadap menyelesaikan permasalahan.
Salah satu faktor guna meningkatkan kemampuan berpikir kritis adalah dengan cara menerapkan model pembelajaran yang mampu menciptakan keaktifan siswa dan merangsang kinerja pemikiran siswa. Zamroni dan Mahfudz (2009 : 30) nengemukkakan bahwa terdapat empat cara meningkatkan ketrampilan berpikir kritis yaitu dengan : 1) model pembelajaran tertentu, 2) pemberian tugas mengkritisi buku, 3) penggunaan cerita, 4) pennggunaan pertanyaan socrates.
Problem based learning merupakan model pembelajaran yang menyingkronisasikan antara suatu permasalahan nyata dengan materi pembelajaran, sehingga memudahkan siswa dalam memahami konteks pembicaraan serta memahami materi tersebut. Selaras dengan dengan pendapat (Kunandar,2007) menyatakan bahwa problem based learning adalah suatu model pembelajaran yang menggunakan suatu permasalahan dunia nyata guna dijadikan sebagai konteks bagi siswa untuk belajar tentang cara berpikir dan ketrampilan dalam menyelesaikan masalah serta memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari mata pelajaran.
Peneliti memiliki asumsi bahwa penggunaan atau penerapan model problem based learning dalam pembelajaran merupakan salah satu cara yang tepat untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. oleh karena itu, pada penelitian ini akan membahas efektivitas model pembelajaran problem based learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. 
Gambar kerangka berpikir sebagai berikut :


[bookmark: _Toc170007997]Gambar 2. 1 Kerangka Pikir
Penerapan Model Problem Based Learning ()
Penerapan model konvensional ()

Kelas Eksperimen
Kelas Kontrol
Evaluasi
Evaluasi
kemampuan berpikir kritis (Y)
kemampuan berpikir kritis
Adakah perbedaan rata-rata nilai kemampuan berpikir kritis
Apakah model PBL lebih efektif diterapkan dibanding model konvensional pada pembelajaran

Berdasarkan gambar kerangka berpikir pada gambar 1 terdapat dua variabel, yaitu :
1) Variabel Independen (Variabel Bebas)
Merupakan variabel yang memengaruhi atau yang menjadi sebab adanya perubahan atau tidak pada variabel dependen/terikat. Variabel independen pada penelitian ini adalah model pembelajaran Problem Based Learning () dan metode ceramah ().
2) Variabel Dependen (Variabel Terikat)
Merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena pengaruh oleh perlakuan variabel independen/bebas. Variabel dependen pada penelitian ini adalah kemampuan berpikir kritis siswa (Y).
Kerangka pikir pada gambar 1 mengartikan bahwa penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah model pembelajaran problem based learning berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis pada siswa kelas VIII MTs Al-Ikhlas Losari Brebes semester 2 tahun ajaran 2023/2024 dengan materi pokok statistika.
[bookmark: _Toc154527662][bookmark: _Toc155488288][bookmark: _Toc172932568]Hipotesis
Kerlinger (2006:30) berpendaat bahwa hipotesis merupakan suatu pernyataan yang bersifat dugaan atau perkiraan tentang hubungan antara dua variabel atau lebih. Berdasarkan kerangka berpikir tersebut maka hipotesis penelitiaannya adalah sebagai berikut :


Hipotesis I
	 
	:    Tidak ada perbedaan pada rata-rata nilai kemampuan berpikir kritis setelah menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning dibandingkan dengan model konvensional siswa kelas VIII MTs Al-Ikhlas Losari Brebes.

	 
	:  Terdapat perbedaan pada rata-rata nilai kemampuan berpikir kritis setelah menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning dibandingkan dengan model konvensional siswa kelas VIII MTs Al-Ikhlas Losari Brebes.



Hipotesis II
	 
	:  Penerapan model Problem Based Learning tidak lebih efektif dibanding penerapan model konvensional

	 
	:  Penerapan model Problem Based Learning lebih efektif dibanding penerapan model konvensional


.



[bookmark: _Toc154527663][bookmark: _Toc155488289][bookmark: _Toc172932569]
METODOLOGI PENELITIAN

[bookmark: _Toc154527664][bookmark: _Toc155488290][bookmark: _Toc172932570]Pendekatan dan Metode Penelitian
Metode Penelitian diartikan sebagai cara untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu, Sugiono (2013:3). Menurut Arikunto (2006:160) berpendapat bahwa metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data dalam penelitiannya.
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu (quasi experimental). Menurut Arikunto (2013:9) menyatakan bahwa metode eksperimen merupakan suatu cara untuk mencari hubungan sebab akibat antara dua faktor yang sengaja ditimbulkan oleh peneliti dengan mengeliminasi atau mengurangi atau menyisihkan faktor-faktor lain yang mengganggu. Selanjutnya menurut Nana (2013:59) mengatakan bahwa metode eksperimen semu/kuasi pada dasarnya sama dengan eksperimen murni, bedanya adalah dalam pengontrolan variabel.
Desain yang digunakan pada penelitian ini adalah desain Posttest-Only Control Design. Dalam rancangan penelitian ini terdapat dua sampel yang akan diberikan perlakuan berbeda. Sampel pertama atau kelas eksperimen akan diberikan perlakuan berupa model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan sampel kedua atau kelas kontrol akan diberikan perlakuan berupa pembelajaran Konvensional.
[bookmark: _Toc154527665][bookmark: _Toc155488291][bookmark: _Toc172932571]Variabel Penelitian
Variabel adalah segala sesuatu yang menunjukan adanya variasi (bukan hanya satu macam) baik bentuknya, besarnya, kwalitasnya, nilainya, warnanya dan sebagainya (Mustika 2008:86).
Terdapat dua variabel pada penelitian ini yaitu :
1. Vriabel Bebas
Variabel bebas merupakan variabel yang dapat memengaruhi variabel terikat. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah model pembelajaran Problem Based Learning.
2. Variabel Terikat
Variabel terikat merupakan variabel yang dapat dipengaruhi oleh variabel bebas. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah kemampuan berpikir kritis siswa.
[bookmark: _Toc154527666][bookmark: _Toc155488292][bookmark: _Toc172932572]Populasi dan Sampel
Tempat dilaksanakan penelitian yakni di MTs Al-Ikhlas Losari Brebes. Waktu penelitian dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2023/2024. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VIII MTs Al-Ikhlas Losari Brebes pada tahun ajaran 2023/2024, yang terdiri dari 5 kelas yaitu: VIII A, VIII B, VIII C, VIII D, dan VIII E. Pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan teknik Purposive Sampling. Menurut pendapat (Sugiyono, 2015) Purposive Sampling adalah suatu teknik pemilihan sampel dengan petimbangan tertentu, didapatkan kelas VIII C sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII D sebagai kelas kontrol.
[bookmark: _Toc169053652]Tabel 3. 1 Jumlah Siswa
	Kelas
	Banyak Siswa

	VIII A
	33

	VIII B
	31

	VIII C
	32

	VIII D
	32

	VIII E
	32

	Jumlah
	160



[bookmark: _Toc154527667][bookmark: _Toc155488293][bookmark: _Toc172932573]Teknik Pengumpulan Data
[bookmark: _Toc172932574]Dokumentasi
Metode dokumentasi merupakan suatu catatan baik dalam bentuk kertas (hardcopy) maupun elektronik (softcopy), contoh diantaranya adalah artikel, media massa, catatan harian, undang-undang, blog halaman, web, foto dan lain sebagainya, (Sarosa, 2011:63). Metode dokumentasi pada penelitian ini digunakan untuk memperoleh data tentang nama, jumlah, dan nilai ujian akhir semester I kelas VIII di MTs Al-Ikhlas Losari Brebes tahun 2023/2024.
[bookmark: _Toc172932575]Tes
Tes adalah alat ukur yang digunakan sebagai pengukuran dan penilaian yang memiliki standar obyektif, sehingga dapat dipergunakan secara meluas dan membandingkan keadaan psikis atau tingkah laku individu. Menurut (Matondang, 2009:88) tes merupakan prosedur sistematik yang dibuat dalam bentuk tugas- tugas yang distandarisasikan dan diberikan kepada individu atau kelompok untuk dikerjakan, dijawab, atau direspon, baik dalam bentuk tertulis, lisan, maupun perbuatan.
Teknik pengumpulan data menggunakan tes bertujuan untuk memperoleh data kemampuan berpikir kritis siswa yang akan diberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Tes yang diberikan berupa soal atau pertanyaan yang telah diuji validitas serta reliabilitasnya sehingga tes itu layak untuk digunakan.
Soal yang digunakan sebagai tes berjumlah 10 soal dengan tipe soal uraian. Diberikan kepada peserta didik setelah melakukan pembelajaran baik di kelas kontrol maupun di kelas eksperimen. Kemudian akan dianalisis data jawaban dari peserta didik menggunakan uji hipotesis guna mengetahui ketuntasan dan apakah pada kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran problem based learning lebih berpengaruh dibanding pada kelas kontrol yang menggunakan metode ceramah.
[bookmark: _Toc154527668][bookmark: _Toc155488294][bookmark: _Toc172932576]Teknik Analisis Data
[bookmark: _Toc172932577]Analisis Uji Instrumen Tes
Uji Validitas Instrumen Tes
Uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini ditentukan dengan rumus korelasi poin product moment atau r person (Susongko, 2017:85). Rumusnya sebagai berikut :
 = 
Keterangan :
  : Koefisisen korelasi tiap item X dan Y
X    : Skor butir soal
Y    : Skor total yang diperoleh
N    : Banyaknya responden penelitian

Setelah diperoleh  kemudian pada tabel kritis r product moment dengan taraf signifikansi 5%, apabila  ≥ , maka butir soal tidak valid sehingga tidak digunakan. Berdasarkan lampiran 9 halaman 77 dari 10 butir soal tes kemampuan berpikir kritis yang diujikan dengan taraf signifikansi 5% didapatkan 9 butir soal valid, yaitu soal nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, dan 10. Sedangkan butir soal yang tidak valid sebanyak 1 butir soal, yaitu soal nomor 9.
Uji Reliabilitas Instrumen Tes
Uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan rumus Kuder Richardson 20 (KR-20) (Susongko, 2017:94). Rumus KR-20 dinyatakan sebagai berikut :
 = [] []
Keterangan :
 : Reliabilitas instrumen
K    : Banyaknya butir pernyataan
    : Varian skor suatu butir
    : Varian skor total

Dari hasil perhitungan reliabilitas, kemudian melihat nilai r tabel, apabila  ≥  untuk butir soal dikatakan reliabel dan apabila  <  maka butir soal dikatakan tidak reliabel.
Hasil perhitungan berdasarkan lampiran 10 hal. 78 diperoleh  = 0,891 dan  = 0,666. Hal ini menunjukkan  ≥  maka butir soal yang diberikan pada tes dikatakan reliabel.
Tingkat Kesukaran Tes
Tingkat kesukaran butir tes ditandai oleh besarnya angka presentase dari penempuh yang mendapat jawaban betul (Susongko, 2017:101). Untuk mengukur tingkat kesukaran sebagai berikut :
TK (P) = 
Keterangan :
TK (P) : Tingkat kesukaran butir
S          : Jumlah seluruh skor penempuh tes pada suatu butir
    : Skor maksimum suatu butir

Klasifikasi indeks kesukaran yang paling banyak digunakan adalah: 
[bookmark: _Toc169053653]Tabel 3. 2 Indeks Kesukaran Tes
	Indeks Kesukaran
	Interpretasi

	0,00 ≤ 𝑃 ≤ 0,30
	Sukar

	0,30 < 𝑃 ≤ 0,70
	Sedang

	0,70 < 𝑃 ≤ 1,00
	Mudah



Berdasarkan lampiran 11 halaman 78 soal yang diujikan menunjukkan interpretasi bahwa soal mudah sebanyak 0 soal, soal dengan interpretasi sedang sebanyak 1 soal yaitu soal nomor 1, dan soal dengan interpretasi sukar sebanyak 9 soal yaitu soal nomor 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, dan 10.
Daya Beda
Daya pembeda digunakan sebagai pembeda untuk mengetahui antara peserta didik yang berkemampuan tinggi dan rendah dengan rumus sebagai berikut :
DP = 
Keterangan :
DP   :   Indeks  daya pembeda soal
    :   Rata-rata skor jawaban peserta didik kelompok atas
  :   Rata-rata skor jawaban peserta didik kelompok bawah
 :   Skor Maksimum Ideal, yaitu skor maksimum yang diperoleh peserta didik jika menjawab butir soal dengan tepat (sempurna)





[bookmark: _Toc169053654]Tabel 3. 3 Indeks Daya Beda
	Nilai
	Interpretasi Daya Pembeda

	0,70 < 𝐷𝑃 ≤ 1,00
	Baik

	0,30 < 𝐷𝑃 ≤ 0,70
	Cukup

	0,00  ≤  𝐷𝑃 ≤ 0,30
	Buruk



Berdasarkan lampiran 12 halaman 78 hasil soal yang telah diujikan diperoleh soal dengan interpretasi baik sebanyak 0 soal, soal dengan interpretasi cukup sebanyak 1 soal yaitu soal nomor 1, dan soa dengan interpretasi buruk sebanyak 9 soal yaitu soal nomor 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, dan 10.
Berdasarkan hasil pengujian instrumen tes uji coba kemampuan berpikir kritis dapat disimpulkan bahwa pada perhitungan validitas terdapat 9 butir soal dikatakan valid, yaitu soal nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, dan 10. Sedangkan butir soal yang tidak valid sebanyak 1 butir soal, yaitu soal nomor 9. Selanjutnya pada tahap uji reliabilitas, butir soal instrumen tes dikatakan reliabel karena  ≥  yaitu  = 0,891 dan  = 0,666. Berikutnya pada tingkat kesukaran soal, diperoleh soal dengan interpretasi mudah sebanyak 0 soal, soal dengan interpretasi sedang sebanyak 1 soal yaitu soal nomor 1, dan soal dengan interpretasi sukar sebanyak 9 soal yaitu soal nomor 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, dan 10. Dan pada daya pembeda, diperoleh soal dengan interpretasi baik sebanyak 0 soal, soal dengan interpretasi cukup sebanyak 1 soal yaitu soal nomor 1, dan soa dengan interpretasi buruk sebanyak 9 soal yaitu soal nomor 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, dan 10.
Setelah melakukan uji coba tes kemampuan berpikir kritis matematis dan melalui pengolahan data pada lampiran 9 sampai 12 halaman 75 dan 76, dari 10 soal uji coba yang digunakan sebagai tes pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sebanyak 5 butir soal yaitu soal nomor 1, 3, 6, 7, dan 10. Adapun waktu yang digunakan untuk tes uji coba adalah 90 menit sedangkan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol masing-masing adalah 60 menit.
[bookmark: _Toc172932578]Uji Prasyarat
Sebelum dilakukannya uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas.
Uji Normalitas
Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Liliefors (Sudjana, 2005:466), bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya data distribusi normal pada tiap kelas. Berikut adalah langkah-langkahnya :
1) Menentukan Hipotesis
 : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
  :  sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
2) Menentukan taraf signifikansi 
Taraf signifikansi yang digunakan adalah 5%
3) Daerah Kritis
Menolak  jika   
4) Statistik uji
a) Menghitung 
Pengamatan , , ...,  dijadikan bilangan baku , , ...,  dengan menggunakan rumus
 = 
	Keterangan:
 : rata-rata sampel
 : simpangan baku sampel

b) Untuk setiap bilangan baku ini dan menggunakan daftar distribusi normal baku, kemudian dihitung peluang
F() = P(z  )
c) Menghitung proporsi , , ...,  yang lebih kecil atau sama dengan . Jika proporsi dinyatakan oleh S(), maka
S() = 
d) Menghitung | F() - S()|
e) Menghitung  = max | F() - S() |
f) Kesimpulan
 ditolak jika    (sampel tidak berdistribusi normal)
  diterima jika    (sampel berdistribusi normal).
Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah kedua varian kelompok homogen atau tidak, pada penelitian ini uji homogenitas menggunakan uji Bartlett (Sujdjana, 2005:261). Langkah-langkahnya sebagai berikut :
1) Menentukan Hipotesis
 :  Sampel berasal dari populasi yang memiliki keragaman homogen
  :  Sampel berasal dari populasi yang mempunyai keragaman tidak homogen
2) Taraf signifikansi  yang digunakan adalah 5%
3) Daerah Kritis
Menolak  jika  
 diperoleh dari daftar distribusi Chi Kuadrat dengan peluang (1-) dan dk = (k-1)

4) Statistika Uji
a) Menghitung variansi tiap sampel
 = 
b) Menghitung variansi gabungan dari semua sampel
 = (
c) Menghitung harga satuan B
B = (log )
d) Statistik uji Chi Kuadrat
 = ln 10 {(B - 
e) Membuat tabel
[bookmark: _Toc169053655]Tabel 3. 4 Tabel Chi-square
	Sampel
	dk
	
	
	Log 
	(dk)Log

	1
	-1
	
	
	Log 
	(-1)Log

	2
	-1
	
	
	Log 
	(-1)Log

	K
	-1
	
	
	Log 
	(-1)Log

	Jumlah
	
	
	
	
	



f) Kesimpulan
 ditolak jika  
 diterima jika  
[bookmark: _Toc172932579]Uji Hipotesis
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
Uji – t independent (Hipotesis I)
Uji t independen digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-rata dua sampel yang tidak berkorelasi.
		Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut :
1) Menentukan Hipotesis
 :  Tidak ada perbedaan pada rata-rata nilai kemampuan berpikir kritis setelah menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning dibandingkan dengan model konvensional siswa kelas VIII MTs Al-Ikhlas Losari Brebes.
 : Terdapat perbedaan pada rata-rata nilai kemampuan berpikir kritis setelah menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning dibandingkan dengan model konvensional siswa kelas VIII MTs Al-Ikhlas Losari Brebes.
2) Menentukan taraf signifikansi
Taraf signifikansi yang digunakan adalah 5%

3) Daerah kritis
Menolak  jika nilai   >  nilai 
4) Statistik uji
 =      
Keterangan : 
    : Rata - rata
s     : Nilai yang dihipotesiskan
n    : Banyaknya sampel

5) Kesimpulan
Memberikan kesimpulan apakah terdapat perbedaan pada rata-rata nilai berpikir kritis siswa kelas VIII MTs Al-Ikhlas Losari Brebes setelah menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning dibandingkan dengan model konvensional.
Uji t-Pihak Kanan (Hipotesis II)
Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut :
1) Menentukan Hipotesis
 :  Penerapan model Problem Based Learning tidak lebih efektif dibanding penerapan model konvensional
 : Penerapan model Problem Based Learning lebih efektif dibanding penerapan model konvensional
2) Menentukan taraf signifikansi
Taraf signifikansi yang digunakan adalah 5%
3) Daerah kritis
Menolak  jika nilai   >  nilai 
4) Statistik uji
 =      
Keterangan : 
    : Rata - rata
s     : Nilai yang dihipotesiskan
n    : Banyaknya sampel

5) Kesimpulan
Memberikan kesimpulan apakah Kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII MTs Al-Ikhlas Losari Brebes dengan penerapan model Problem Based Learning lebih baik atau tidak dibanding dengan penerapan model konvesional sekolah.
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